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Volume V No 2, Juni 2012 

Pengamatan herpetofauna tidak hanya dapat dilaku-

kan dengan menggunakan metode baku saja, tapi 

juga dapat dilakukan dengan sambil berjalan-jalan 

seperti yang dilakukan oleh Akhmad Junaedi Siregar 

pada Warta Herpetofauna kali ini. Artikel yang berisi 

ancaman terhadap jenis-jenis herpetofauna di Riau 

dikemas dalam kalimat yang menarik. Warta Herpeto-

fauna kali ini juga mengangkat mengenai nasib kura-

kura Belawa yang populasinya terancam bukan 

karena dipanen namun karena penyakit. Penelusuran 

ke lokasi kura-kura Belawa berada menunjukkan 

bahwa populasi kura-kura ini masih bertahan namun 

diperlukan pengelolaan yang tepat untuk pemulihan 

populasi.  

 

Selamat membaca.   

REDAKSI MENERIMA SEGALA BENTUK TULISAN, FOTO, GAMBAR, KARIKATUR, PUISI ATAU INFO 

LAINNYA SEPUTAR DUNIA AMFIBI DAN REPTIL. 

BAGI YANG BERMINAT DAPAT MENGIRIMKAN LANGSUNG KE ALAMAT REDAKSI 

Berkat kerjasama : 
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M 
onitoring populasi Buaya Muara 

(Crocodylus porosus) dengan mengguna-

kan metoda penyinaran pada malam hari 

di Kabupaten Kaimana (Gambar 1) berlangsung 

sejak tahun 1990.  Daerah yang dimonitor adalah 

Sungai Buruai, Sungai Gasawi, Sungai Barusa, Sungai 

Garawa, Sungai Kamabu dan Danau Suwiki.  Moni-

toring tersebut mulai dilakukan oleh tim dari proyek 

FAO, berlangsung setiap tahun selama jangka 

waktu empat tahun, yaitu dari tahun 1990 sampai 

tahun 1994.  Monitoring kemudian dilanjutkan tahun 

1996, 1998 dan terakhir tahun 2012 yang dilakukan 

oleh tim dari Balai Besar Konservasi Sumber Daya 

Alam (BBKSDA) di Sorong bekerja sama dengan 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI).  Hasil 

delapan kali monitoring sangat bagus sekali untuk 

lokasi Danau Suwiki, karena trend populasi Buaya 

Muara naik sangat signifikan (Gambar 2) dibanding-

kan lima lokasi sungai yang dimonitor (Sungai Buruai, 

Sungai Gasawi, Sungai Barusa, Sungai Garawa dan 

Sungai Kamabu). 

Danau Suwiki terletak di daerah Teluk Arguni, 

tepatnya pada koordinat GPS: 03019'38"S; 

133048'22"E.  Panjang keliling danau ini kurang lebih 

13 km; yang mana separuh dari tepian danau ber-

batasan dengan bukit batu yang hampir tegak lurus 

(Gambar 3).  Tumbuhan dominan di sepanjang tepi 

danau adalah Nypa fructicans, Rhizophora spp, Fi-

cus spp dan Callophylum spp, sedangkan pada 

bagian perairan yang terbuka banyak ditumbuhi 

tumbuhan mengapung Nymphaea sp, yaitu sejenis 

teratai dengan bunga berwarna ungu (Gambar 4).  

Danau Suwiki merupakan danau pasang surut; bila 

air sedang surut akan terlihat bagian dasar danau 

ditumbuhi rumput laut Sargassum, sedangkan pada 

permukaan air ditumbuhi Teratai.  Perpaduan dua 

KEARIFAN LOKAL DALAM PEMANFAATAN BUAYA 

MUARA (Crocodylus porosus) DI DANAU SUWIKI, 

PAPUA BARAT 

Oleh: Hellen Kurniati, Bidang Zoologi, Puslit Biologi-LIPI 

Kabupaten Kaimana (lingkaran merah) di mana Sungai Buruai, Sungai Gasawi, Sungai Barusa, Sungai Garawa, Sungai 

Kamabu dan Danau Suwiki berada.  
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kelompok tanaman ini mengindikasikan bagian 

dasar danau berair asin, sedangkan bagian permu-

kaan berair tawar. 

 Danau ini “dimiliki” oleh penduduk Kampung 

Orissa, yaitu kampung terakhir yang harus dilewati 

sebelum menuju ke lokasi danau.  Jarak Danau Su-

wiki dari Kampung Orissa sekitar 20 km.  Pada era 

sebelum tahun 1990 perburuan Buaya Muara di 

danau ini tanpa kendali; karena penduduk yang 

berasal dari luar Kampung Orissa bebas berburu 

buaya untuk diambil kulitnya.  Pada akhirnya pen-

duduk Kampung Orissa sadar bahwa kulit buaya 

salah satu sumber penghasilan mereka bila tidak 

diatur perburuannya akan habis; oleh sebab itu se-

jak tahun 1990 mereka menerapkan sistem sasi 

dalam perburuan buaya.  Dalam sistem sasi, waktu 

berburu buaya diatur berdasarkan kesepakatan, 

selain itu mereka juga mengatur jumlah buaya yang 

boleh diambil untuk satu kali waktu berburu.  Hasil 

dari sistem sasi tersebut terlihat dari hasil tujuh kali 

monitoring setelah tahun 1990, trend populasi Buaya 

Muara naik sangat signifikan dengan nilai R2 yang 

sangat kuat (R2 = 0.796). 

 Sistem sasi dipegang teguh oleh generasi 

yang sudah tua, yaitu generasi yang berumur di 

atas 50 tahun.  Untuk generasi muda sistem sasi su-

dah mulai kendur, karena menurut mereka kebutu-

han hidup sudah semakin besar dan semakin kon-

sumtif; tetapi generasi muda masih tetap menghor-

mati sistem sasi yang telah dibuat oleh generasi tua 

selama generasi tua tersebut masih hidup.  Apabila 

generasi tua sudah tidak ada, maka merupakan 

pertanyaan besar apakah eksistensi Buaya Muara di 

Danau Suwiki masih tetap terjaga. 

Trend populasi buaya Crocodylus porosus di Danau Suwiki (garis merah  

Pemandangan di tepian Danau Suwiki dalam 

kondisi air pasang naik  
Tanaman air Nymphaea sp yang berbungan ungu 

mendominasi bagian perairan terbuka Danau Suwiki 
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S 
ungai Indragiri memotong tiga Kabupaten di 

Propinsi Riau; Indragiri Hilir, Indragiri Hulu, dan 

Kuantan Sengingi. Nama Kecamatan “Pasir 

Penyu” di dasarkan pada sejarah, yang dimaksud  

dengan “Pasir”  adalah beting, dan “Penyu” bisa 

garis bawahi bahwa tidak ada penyu yang bertelur 

di hulu sungai, mungkin karena keterbatasan 

perbendaharaan kata di masa itu. Namun demikian 

penduduk dapat membedakan antara telur 

tuntong, penyu dan labi-labi dengan baik. Di Air 

Molek banyak terdapat beting,  tiga di antaranya; 

Pasiran, Pasir Ringgit, Dusun Mudo. 

 Air Molek secara harfiah adalah “Sungai 

Yang Cantik” konon dulunya berair jernih. Seiring 

meningkatnya waktu, banyak pendatang yang 

tertarik dengan kecantikan sungai tersebut 

kemudian menetap. Pendatang mulai tertarik 

bersamaan dengan masuknya Perusahaan Listrik 

Negara pada tahun 1980-an, dan sekarang menjadi 

transit utama antara Riau-Sumatera Barat. 

 Masa-masa bertelur tuntong berkisar antara 

bulan Agustus-Desember. Dulu, pada musim bertelur 

sedikitnya mendapatkan tiga sarang setiap malam 

di setiap, hal ini karena banyaknya tuntong bertelur 

pada tahun 1970-an. Di Desa Japura seperti yang di 

tuturkan Ibu Abu “pada masa itu penduduk desa 

membentuk kelompok untuk menangkap tuntong 

dengan alat bubu berukuran besar, dengan umpan 

buah-buahan, pada musim berbiak satu kelompok 

dapat menangkap sekitar 60 ekor individu betina 

akan bertelur”.  Semua kelompok menyepakati 

bahwa “setiap individu yang telah bertelur, diberi 

tanda coretan dengan benda tajam” sehingga 

kelompok lain yang mendapati tuntong yang telah 

bertanda tidak perlu menyimpannya. 

 Apa yang dilakukan untuk bisa 

mendapatkan tuntung dalam jumlah banyak, hal ini 

berhubungan dengan tingkat kepercayaan 

penduduk pada masa itu, ketika melihat tuntong 

yang sedang menampakkan diri di sungai maka 

yang melihatnya menyedandungkan “Labu labu” 

hal ini diyakini membuat tuntong mengapung lebih 

lama, dan berpeluang lebih besar masuk dalam 

perangkap. Hal yang berbau mistis juga yaitu 

dengan meletakkan sesaji pada beting disekitar 

kampungnya. 

 Perlakuan supaya bertelur, setiap individu 

tuntong yang masuk dalam perangkap, dibawa 

pulang kerumah, kemudian di letakkan di bawah 

rumah panggung, setiap individu dibuat sekat dari 

bambu atau kayu, dan bila dalam tiga hari belum 

bertelur, tuntong di pindahkan dalam kolam, 

demikian seterusnya. Tuntong akan bertelur paling 

lama sepuluh hari. Perilaku sebelum bertelur, betina 

menggali lubang terlebih dahulu, kemudian bertelur. 

Adapun waktu bertelur pada malam hari, saat 

suasana sunyi dalam rumah.  

“Pasir Penyu Dulu Dan Kini” 

Disusun oleh; Mistar, Ahmad Junaedi Siregar, Susilawati Ahmad M. Si. 

Gambar. Beting Mudo, salah satu tempat bertelur utama 

tuntong tahun 1980-an, tanda panah adalah penambangan 

selain pasir dan kerikil di Sungai Indargiri. 
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Telur yang keluar akan di tampung dengan  kaki be-

lakang secara bergantian, itu sebabnya telur seolah 

tersusun.  Setelah bertelur kemudian tuntong menu-

tup lubang, setelah itu permukaan lubang dipadat-

kan menggunakan dadanya, sampai terdengar 

bunyi “buk buk”. Setelah bertelur baru hewan ditan-

dai dan dilepaskan kembali ke sungai. 

 Tuntong yang bertelur di Air Molek belum 

bisa dipastikan jenis yang mana, indikasinya adalah 

Tuntong sungai Batagur affinis, karena hanya jenis ini 

yang bertelur ke hulu sungai, lebih dari itu (De Rooij, 

1915) melaporkan terdapat populasi di Japura dan 

Sungai Cinako, kedua lokasi termasuk Sungai In-

dragiri. Hasil wawancara dengan penduduk saat ini 

populasinya sangat langka, terakhir yang masih mu-

dah dijumpai pada tahun 1986-1990. Sebagian be-

sar penduduk mengetahui penurunan populasi tun-

tong disebabkan oleh perilaku pemburu yang mer-

obek kloaka dengan menggunakan rotan berduri 

untuk mengeluarkan semua telur, meskipun sudah 

ada tandanya. Perilaku di atas mirip yang terjadi di 

Perak-Malaysia (Moll, 1990). 

  

 Masa-masa bertelur tuntong kemudian diikuti 

migrasi ikan Patin ke hulu.  Miggrasi ikan menanda-

kan telur-telur yang tuntong lolos dari pemanenan di 

beting-beting di sekitar Air Molek telah menjadi tukik. 

Tukik-tukik umumnya menetas malam hari, menurut 

penduduk tukik ke hilir bersamaan dengan buih air, 

artinya saat air besar dan sedikit banjir, karena ber-

samaan dengan migrasi Patin ke hulu maka banyak 

tukik yang menjadi mangsa. Hal ini diketahui dari 

seringnya pemancing patin mendapatkan tukik tun-

tong dalam perut ikan. Beberapa tuntong dewasa  

hilang kakinya, dan diyakini sebagai bekas pemang-

saan. Namun saat ini sudah tidak ada migrasi tun-

tong maupun patin. 

 Saat ini sepanjang sungai  dari Air Molek 

sampai Sungai Cinako sudah tidak berhutan, di-

mana terdapat penambangan pasir dan kerikil san-

gat intensif. Paling tidak sepanjang + 50 km tercatat 

sedikitnya 96 penambang. Sulit membayangkan 

masa depan tuntong di Indragiri. Namun masih ada 

harapan, pada tahun 2010 masih ada informasi 

penjualan telur Tuntong sebanyak dua butir di 

Japura, dengan harga Rp 60,000/butir. Sayangnya 

Kami tidak bisa mengkonfirmasi siapa penjualnya. 

Pak Thohir 83 tahun salah satu pemburu Tuntong 

mengatakan “saat ini yang ada tuntong di sekitar 

rawa-rawa Mumpe”, penelusuran lebih lanjut men-

genai populasi di Indragiri sangatlah penting 

sekarang. Bila tidak, maka cerita di atas menjadi 

benar dan tinggal menjadi patung (lihat peta) yang 

tidak mempunyai makna, selain menakut-nakuti 

anak kecil yang sedikit nakal, seperti cerita “Malin 

Kundang”.  

Mumpe 

Peta Tugu Tuntong di Air Molek  
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 Pada 2-4 Juni 2012 telah dilaksanakan 

Konferensi Herpotologi Asia ke 5 yang dilaksanakan 

di Chengdu, Sichuan, Republik Rakyat China. 

Sungguh beruntung, saya berkesempatan mengikuti 

acara yang digelar 4 tahunan ini. Berikut adalah 

catatan perjalanan saya selama mengikuti 

kegiatan. 

 

Seputar Konferensi 

 Konferensi ke-5 kali ini di selenggarakan oleh 

Institut Biologi Chengdu, Akademi Saint China. 

Tujuan dari konferensi ini adalah untuk membangun 

jembatan komunikasi pertukaran studi dan 

pengetahuan tentang amfibi dan reptil, di Asia 

khususnya, menguatkan studi herpetologi regional 

yang akan menguatkan proteksi biodiversitas dan 

meningkatkan pembangunan sosial ekonomi di 

Asia. Slogan yang diusung adalah: saling belajar 

satu sama lain, menguatkan persahabatan, 

menjalin persahabatan baru, menumbuhkan dan 

meningkatkan kolaborasi penelitian yang akan 

meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian 

herpetology di Asia dan seluruh dunia. 

Total terdapat 309 orang yang terdaftar 

sebagai peserta, yang datang dari 23 negara 

antara lain Australia, Bengal, China, Denmark, 

Perancis, Hongkong (China), India, Indonesia, Iran, 

Jepang, Kazakhstan, Korea, Laos, Mongolia, 

Pakistan, Polandia, Rusia, Singapura, Taiwan (China), 

Thailand, Ukrainia, USA, dan Vietnam. Prosiding 

seminar tercatat mendekati 200 abstrak peneilitian 

dengan lebih dari 100 orang presentasi oral dan 

poster. Presentasi dibagi menjadi 2 kelompok yaitu, 

presentasi pleno dan parallel symposium, yang 

mempresentasikan studi tentang filogeni,taksonomi, 

fisiologi, ekologi, konservasi, genetika dan evolusi, 

biogeografi, dan perilaku reproduksi dari amfibi dan 

reptil. Pada sela-sela acara juga berlangsung Asian 

Herpetology Research meeting. Di akhir kegiatan 

panitia menyampaikan bahwa Konferensi 

merupakan kerjasama antara Institut Biologi 

Chengdu, Bureau of International Cooperation, dan 

National Natural Fund of China. 

 

Pengalaman Presentasi 

Pada kesempatan ini kami 

mempresentasikan satu penelitian yang berjudul 

“Notes on caecilian (Amphibia: Gymnophiona: 

Ichthyophidae) from Dieng Plateau, Java, Indonesia: 

morphological characteristics and local 

conservation”. Sungguh sangat membahagiakan 

karena pada sesi presentasi di moderatori oleh dua 

orang kenamaan di bidang Hepetologi yaitu Prof. 

Wen-Hao Chou dari Museum Saint Nasional, Taiwan 

dan Kanto Nishikawa, Ph.D dari Kyoto University, 

Jepang.  Karena waktu yang diberikan untuk setiap 

presentator adalah 15 menit, maka waktu diskusi 

ketika presentasi sangat terbatas. Saat presentasi 

kami mendapatkan masukan berharga dari Dr. 

Nishikawa, tentang karakterisasi groove pada larva 

Ichthyophis sp.  

Catatan Perjalanan: Konferensi Herpetologi Asia 

ke 5, Chengdu, Sichuan, China  
Chomsun Hadi Kurniawan 

Alumni Fakultas Biologi Universitas Gadjah Mada 

Ken saat presentasi di Departemen KSHE, IPB 

Foto bersama Prof. Wen-Hao Chou dari Museum Saint 

Nasional, Taiwan, setelah presentasi. Dok. Kaito 
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Konferensi Herpetologi Asia kali ini 

merupakan pengalaman tak terlupakan karena  

menjadi presentasi pertama penulis di ajang 

Internasional. 

Terdapat fenomena menarik ketika 

mengikuti konferensi, adalah latar belakang 

mayoritas presentator konferensi adalah dari 

program doktoral, dan post doktoral bahkan 

beberapa diantaranya adalah doctor dan  

profesor. Mungkin saya adalah satu-satunya peserta 

dari program S1. Saya sudah mengkonfirmasikannya 

kepada panitia. Jika dilihat dari umurnya, sebagian 

besar peserta masih seumuran dengan penulis, 

padahal minimal sudah di level program doktoral.   

 

Pengalaman Pendanaan 

Mengikuti konferensi Internasional yang 

berlangsung di luar negeri adalah dambaan dari 

sebagian besar mahasiswa Indonesia. Namun 

menurut hemat saya, sebagian besar mahasiswa 

juga mengalami kendala, utamanya adalah 

pendanaan. Kalau untuk materi penelitian, saya 

yakin mahasiswa Indonesia tidak perlu diragukan, 

karena sudah sesuai dengan kapasitasnya. Pada 

konferensi herpetologi Asia kali ini saya mendapat 

keberuntungan karena saya sejak Maret 2012 telah 

tinggal di China untuk studi bahasa mandarin dan 

semoga bisa melanjutkan master di bidang biologi 

nantinya. Sehingga tantangan saya hanya 

transportasi Nanchang-Chengdu, biaya registrasi 

dan biaya akomodasi selama mengikuti konferensi. 

Karena waktu yang tersedia untuk 

menggalang dana hanya satu bulan, sejak 

dikirimkan bukti saya diterima sebagai peserta, 

maka saya hanya mampu menggalang ke tiga 

instansi yaitu almamater Biologi UGM, KBRI Beijing, 

dan Yayasan Nanyang Asean Indonesia. Syukurnya 

dari ketiganya mendapatkan respon yang positif. 

Dari KBRI Beijing, pada awalnya tidak bisa 

membantu pendanaan, karena pada prinsipnya, 

proposal harus masuk satu bulan sebelum kegiatan. 

Selain itu anggaran untuk bulan Juni juga sudah 

Ketika presentasi. Dok. Panitia 
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dialokasikan untuk gelar budaya nusantara di 

Universitas Nanchang pada tanggal 1 Juni. Namun 

satu minggu sebelum keberangkatan, saya 

dihubungi oleh atase pendidikan KBRI, Bapak 

Chaerun Anwar, beliau menginformasikan bahwa 

saya tidak perlu khawatir tidak bisa mengikuti 

konferensi, karena dari Panitia Konferensi telah 

bersedia membantu biaya registrasi, biaya 

akomodasi serta biaya transportasi kereta api 

Nanchang-Chengdu. Saya tidak paham apa yang 

terjadi, karena sebelumnya saya juga berkomunikasi 

intensif dengan panitia, intinya panitia tidak ada 

alokasi dana program funding peserta dari luar 

China. Saya kemudian langsung menghubungi 

panitia, dan panitia pun membenarkan informasi ini. 

Gayung bersambut lagi, dari Yayasan Nanyang 

Asean Indonesia juga bersedia membantu, oleh 

karenanya saya berangkat ke Chengdu 

menggunakan pesawat.  

Sekedar sharing pengalaman, hal yang 

harus diperhatikan untuk mendapatkan funding 

adalah menentukan instansi donor,  membuat 

proposal yang baik, memastikan bahwa proposal 

telah diterima oleh istansi, dan melakukan 

komunikasi yang baik dengan instansi donor. 

Menjalin komunikasi yang baik dengan panitia tetap 

harus dilakukan. Satu hal lagi yang penting adalah 

manfaatkanlah semua jaringan yang kita ketahui. 

Kalau boleh cerita, UGM bisa membantu karena 

saya salah satu alumnusnya, KBRI bisa membantu 

karena pada waktu itu saya menemukan jalur yang 

tepat  untuk mengkonfirmasikan proposal ke atase 

pendidikan KBRI secara langsung. 

Sedangkan Yayasan Nanyang Asean 

Indonesia, karena saya sekarang tergabung dalam 

program beasiswa studi di China yang dia punya. 

Pelajaran ini saya dapatkan salah satunya karena 

berbekal pengalaman tidak berangkat ke ATBC 

Tanzania pada Juni 2011 lalu. 

 

Tips Perjalanan Traveling 

Hal kecil yang diperhatikan untuk mengikuti 

konferensi di luar negeri adalah: 

1. Lokasi berlangsungnya konferensi. Kita harus 

paham musim dan cuaca yang sedang 

berlangsung apakah musim panas atau musim 

dingin. Hal ini berkaitan dengan macam bekal 

yang akan kita bawa, misalnya pakaian, jaket, 

obat khusus misalnya obat alergi dingin, payung, 

dll. 

2. Lama waktu mengikuti kegiatan, termasuk 

rencana traveling kalau memungkinkan. Hal ini 

juga berkaitan dengan banyak sedikitnya bekal 

yang kita bawa. 

3. Pemilihan jalur transportasi yang efektif. Apakah 

dengan jalur laut, jalur udara, jalur darat, atau 

kombinasi diantaranya. Hal ini berkaitan juga 

dengan cara packing dan bekal yang kita 

bawa. Untuk jalur udara misalnya, saya 

mendapati sedikit masalah terkait barang 

bagasi. 

  

 Mengumpulkan informasi tentang budaya di 

Negara tujuan. Hal ini akan sangat membantu kita 

untuk berkomunikasi dan beradaptasi dengan 

opening ceremony oleh Zhang Ya Ping dan saat presentasi berlangsung 
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warga setempat. Hal lainnya, masakan misalnya, 

sekiranya makanan disana kurang cocok, kita bisa 

mengantisipasinya dengan membawa bumbu dan 

sambal, dll. 

 Perlu diperhatikan, empat hal diatas adalah 

standar perjalanan dengan dana terbatas, jika 

dana mencukupi, semua tips diatas tidak terlalu 

menjadi masalah. Semoga bermanfaat.  

Sekedar cerita pengalaman mengikuti 

konferensi, saya tidak terlalu bermasalah dengan 

cuaca di Chengdu, karena diperkirakan tidak jauh 

berbeda dengan Nanchang. Musim juga tidak 

bermasalah, bulan juni termasuk awal musim panas, 

hujan masih turun. Jarak datar Nanchang- Chengdu 

sekitar 99 km. Apabila jalur kereta api, memang 

relatif murah tetapi memakan waktu 20 jam, 

sedangkan untuk jalur udara mamang mahal tetapi 

hemat waktu karena hanya sekitar 1,5 jam 

perjalanan. Akhirnya saya memilih berangkat 

dengan pesawat seharga 1100 RMB dan pulang ke 

Nancang menggunakan kereta ekonomi tiket 

duduk seharga 220 RMB. Sehingga di China, 

transportasi yang belum saya coba adalah 

transportasi air. Biaya registrasi yang saya perkirakan 

senilai 250 USD, karena saya bukan mahasiswa 

akhirnya jadi gratis. Biaya akomodasi hotel senilai 

780 RMB (3 malam) juga di gratiskan, karena saya 

tinggal bersama panitia. Perjalanan yang berkesan 

bagi penulis. 

Karena hanya 5 hari tinggal di Chengdu, 

dan saya sudah cukup adaptasi dengan makanan 

China, maka saya tidak kesulitan dengan barang 

bawaan. Setelah selesai konferensi saya juga 

berkesempatan jalan-jalan bersama teman ke  

pusat perbelanjaan tradisional Sichuan dan ke Pusat 

Penelitian dan Breeding Giant Panda, Chengdu. 

Beruntung, perjalanan ke pusat perbelanjaan 

tradisional Sichuan, gratis di tanggung panitia. Serta 

untuk melihat Panda, saya hanya mengeluarkan 100 

RMB termasuk tiket (58 RMB dan konsumsi  setengah 

sehari). Pemilihan dua tempat ini menyesuaikan 

waktu yang luang dan dana yang tersisa. Panitia 

sebenarnya juga menyedian trip-trip kecil menuju 

lokasi-lokasi menarik di Chengdu dan sekitarnya 

dengan kisaran harga 500-1000 RMB, tergantung 

lokasi dan lama waktu kunjungan (1-3 hari). 

 

Ucapan terimakasih 

Terimaksih yang sebesar-besarnya saya 

sampaikan pada Bpk. Trijoko dan Mas Rury 

Eprilurahman (Biologi UGM) dan Mas Amir Hamidy 

(MZB) atas dukungannya sehingga naskah dan 

presentasi bisa tercipta dengan baik. Panitia 

Konferensi Herpetologi Asia ke-5, terimakasih atas 

semua fasilitas yang ada sehingga saya bisa 

berpartisipasi di acara ini. KBRI Beijing, Yayasan 

Nanyang Asean Indonesia, dan Fakultas Biologi 

UGM atas dukungan dan fasilitas yang diberikan. 

Teman-teman seperantauan di Jiangxi Normal 

University atas dukungan moral dan fasilitas yang 

diberikan, sukses selalu.  

Foto bersama Dr. Kanto Nishikawa dan Dr. Natsuhiko Yoshikawa. Dok. Kaito. (kiri) 

Foto bersama Prof. Jiang Jian Ping dan Dr. Wan Bin dari Chengdu Institute of Biology. Dok. Hu. (kanan) 
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S 
ekitar 20 km dari pusat kota Cirebon 

terdapat sebuah lokasi yang dikenal dengan 

keberadaan kura-kura yang hidup bebas di 

sekitar pemukiman. Lokasi tersebut adalah 

Taman Cikuya,  sebuah obyek wisata sekaligus 

penangkaran dari kura-kura (Amyda cartilaginea) 

atau yang dikenal oleh masyarakat setempat 

sebagai Kuya Belawa. Penamaan itu sebenarnya 

merujuk dari lokasi yang bertempat di Desa Belawa, 

di Kecamatan Lemah Abang.  Taman Cikuya 

terbentuk atas inisiatif masyarakat Belawa dalam 

menjaga dan melestarikan satwa yang dianggap 

khas, langka dan hanya dapat ditemukan di lokasi 

tersebut. Anggapan kuya belawa sebagai endemik 

Cirebon (lihat tulisan selanjutnya: Kura-kura Belawa 

dan Kebanggan Lokal) ditambah mitos yang 

mengatakan bahwa barangsiapa yang membawa 

Kura Kura Belawa keluar dari Desa Belawa akan 

mendapat musibah membuat adanya penerbitan 

Surat Keputusan oleh pemerintah daerah yang 

mungkin bisa dianggap “salah kaprah” namun 

bertujuan baik bagi konservasi. Pada tahun 1993 

Pemerintah Kabupaten Cirebon telah 

mengeluarkan Surat Keputusan Bupati No. 522.51 

Tahun 1993 Tentang Flora dan Fauna Khas Cirebon 

dan Peraturan Daerah No. 13 Tahun 1997 Tentang 

Pengelolaan Kawasan Lindung yang didalamnya 

menetapkan Desa Belawa sebagai kawasan Suaka 

Margasatwa.  

Pada akhir 2007 sebuah penelitian dilakukan 

oleh IPB bekerja sama dengan Dinas Perikanan di 

desa Belawa untuk melihat populasi kura-kura 

Belawa dan status taksonominya 1. Pengamatan 

selama hampir 2 bulan menemukan lebih dari 200 

individu kura-kura dari berbagai kelas ukuran yang 

tersebar di berbagai kolam-kolam. Pada saat itu, 

hanya ada 4 ekor kura-kura berukuran besar yang 

tersimpan dalam kolam di dalam Taman Cikuya. 

Habitat kolam di dalam Taman ini relatif sempit 

(sekitar 2000m2 dan terdiri dari kolam serta daratan) 

dan dikelilingi oleh tambak-tambak penduduk. 

Kualitas kolam tampak menyedihkan karena 

masuknya air cucian ke dalam kolam tersebut dan 

adanya sampah. Tidaklah mengherankan bahwa 

kolam utama yang terdapat pada daerah ini hanya 

dihuni oleh kura-kura dewasa non-produktif yang 

berukuran besar dan tampaknya enggan untuk 

bergerak, sementara kura-kura dewasa berumur 

produktif “berkeliaran” di tambak-tambak milik 

penduduk. 

NASIB KURA-KURA BELAWA 

KINI 

Tulisan oleh: Mirza D. Kusrini & Arief Tajalli 
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 Seiring dengan bertambahnya waktu, 

terdengar kabar akan kematian ratusan kura-kura 

Belawa dalam waktu yang singkat (sekitar 2 minggu) 

pada bulan Maret 2010 2,3. Dikabarkan lebih dari 

300 ekor kura-kura Belawa mati secara bertahap 

mulai dari  tukik sampai kura-kura dewasa dimana 

enam ekor diantaranya adalah kura-kura berukuran 

besar yang diduga berusia 100 hingga 150 tahun.  

 Hasil penelitian Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Cirebon bekerjasama dengan 

Stasiun Karantina Ikan Kelas II Cirebon menunjukkan 

bahwa  gejala klinis kura-kura yang terinfeksi adalah 

tempurung  berlubang, luka (borok) dan terdapat 

bercak merah pada tubuh serta tidak mau makan. 

Setelah dilakukan pemeriksaan secara laboratoris, di 

deteksi terdapat jamur jenis Saprolegnia sp dan 

Bakteri jenis Edwardsiella tarda (HPIK golongan II) 

dan Aeromonas veronii yang diduga menjadi salah 

satu penyebab kematian hewan-hewan ini 4.  

 Dugaan lain dari kematian ini antara lain 

pencemaran pada air akibat aktivitas manusia 

seperti mencuci dan mandi pada sungai yang 

mengaliri lokasi tersebut, sehingga air yang mengalir 

ke kolam-kolam terkontaminasi oleh air sabun dan 

bahan berbahaya lainnya. Selain itu juga diduga 

kematian disebabkan akibat pemberian makan 

yang tidak tepat oleh pengunjung objek wisata 

tersebut. Hal tersebut mendapat bantahan oleh 

salah satu warga karena menurutnya, aktivitas 

tersebut sudah berlangsung sejak lama dan kura-

kura Belawa sudah biasa hidup dengan 

masyarakat. 

 Dua tahun berlalu sejak kematian massal 

kura-kura Belawa dan hampir tidak ada catatan 

mengenai kondisi populasi kura-kura Belawa saat ini. 

Oleh karena itu pada tanggal 9 Februari 2012, para 

pemerhati kura-kura yang terdiri dari peneliti dan 

mahasiswa dari IPB (Mirza D. Kusrini, Ani Mardiastuti, 

Ali Mashar, Sri Mina, Sunyoto, Mirta, Adininggar U. Ul-

hasanah dan Arief Tajalli) , APEKLI(Harry dan Martua 

Purba), LIPI (Mumpuni dan Awal Riyanto) dan PHKA 

(Badiah, Eti dan Nandang) mengadakan kunjungan 

informal ke desa Belawa untuk melihat kondisi 

Taman Cikuya saat ini. Pada Jum’at pagi tersebut, 

Taman Cikuya relatif sepi. Tidak ada pengunjung 

yang datang selain kami dan hanya ada satu 

penjaga di kolam. Cukup menggembirakan bahwa 

kura-kura Belawa belum sepenuhnya punah seperti 

anggapan beberapa pihak. Pada kolam utama 

terdapat beberapa ekor kura-kura yang masih 

berkembang biak sampai saat ini. Kuya belawa 

yang telah mati tetap menjadi objek wisata dengan 

Kiri: Kondisi Taman Cikuya yang menjadi pusat penangkaran dan konservasi kura-kura Belawa. Taman Cikuya ter-

diri dari satu kolam besar tempat kura-kura berada. DIsekitarnya terdapat tempat pencucian umum yang kini ti-

dak dipakai karena dianggap sebagai salah satu penyebab buruknya kondisi air pada kolam. Kanan: kura-kura 

yang mati pada tahun 2010 diawetkan dan dipajang sebagai kenangan. Foto oleh Arief Tajalli 
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dibuatnya museum mini untuk memamerkan kuya 

Belawa yang telah diawetkan. 

 Ada sedikit keheranan dari MDK dan AM 

(peneliti IPB yang melakukan penelitian tahun 2007) 

mengenai kematian masal kura-kura Belawa 

mengingat pada tahun 2007 keberadaan kura-kura 

lebih banyak di tambak milik masyarakat daripada 

di kolam utama pada Taman Cikuya. Wawancara 

informasl dengan pengurus kolam menjawab 

keheranan kami karena ternyata setelah penelitian 

berlangsung, pengelola berinisiatif mengumpulkan 

kura-kura yang ada di berbagai tambak dan 

dijadikan satu dalam kolam utama Taman Cikuya. 

Boleh jadi, efek dari kepadatan kolam yang tinggi 

membuat wabah penyakit cepat menyebar. Selain 

itu, dilaporkan bahwa pengelola memasukkan kura-

kura jenis lain (kura-kura Brazil dan labi-labi Cina), 

Beruk dan Landak sebagai penarik wisatawan.  

Keberadaan hewan-hewan ini kini sudah lenyap 

dengan kematian massal kura-kura Belawa dan 

redupnya Taman Cikuya.  

 Setelah kematian massal, upaya 

pelestarian kini dilakukan oleh pengelola 

Taman Cikuya dengan mengembang-

biakkan kuya Belawa yang masih 

selamat, selain itu juga dilakukan upaya 

penanggulangan agar kejadian serupa 

tidak berulang. Masyarakat yang peduli 

terhadap upaya pelestarian dan 

keberlangsungan kuya Belawa telah 

membentuk kelompok masyarakat 

pengawas (Pokmaswas) dan membuat 

kolam-kolam penampungan yang 

difasilitasi oleh dinas Pariwisata dan dinas 

Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa 

Barat Kabupaten Cirebon serta 

paguyuban masyarakat Belawa. Upaya 

yang kini dilakukan adalah dengan 

membersihkan  kolam dan membuat 

sistem pengairan kolam yang lebih baik 

agar tidak terkontaminasi bahan 

berbahaya.  Pembuatan ruangan khusus 

untuk penetasan telur dan pembesaran 

tukik juga telah dilakukan dan 

berdampak positif yang ditunjukkan 

dengan banyaknya telur yang menetas 

serta tukik yang tumbuh besar. 

 Kondisi tersebut diharapkan dapat 

mengembalikan keberadaan Kuya 

Belawa seperti sebelumnya. Namun 

demikian, perlu ada pengelolaan yang 

baik antara lain pembatasan jumlah kura-

kura dalam kolam utama di Taman 

Cikuya agar tidak terjadi kepadatan 

berlebih serta membiarkan kura-kura 

yang ada di tambak-tambak penduduk 

untuk tetap berkembangbiak tanpa 

gangguan. Selai itu perlu ada sistem 

Atas: rombongan IPB, LIPI, APEKLI dan KKH saat mengunjungi Taman Ci-

kuya di Belawa. Bawah: Ruang tempat penetasan telur kura-kura Be-

lawa. Foto oleh Arief Tajalli 
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pencatatan dan monitoring yang rapih agar dapat 

memantau kondisi populasi kura-kura Belawa setiap 

saat.  Dengan dukungan berbagai pihak, semoga 

kura-kura Belawa akan bertahan di desa ini di masa 

datang! 
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S 
alah satu data penting yang perlu diketahui 

dalam pengelolaan jenis adalah kedudukan 

jenis yang akan dikelola dalam taksonomi.  

Sampai saat ini terdapat kerancuan nama 

jenis dari kura-kura Belawa. Ada yang menyebutnya 

sebagai Tryonix cartilegineus yang merupakan 

sinonim dari Amyda cartilagenea, atau bahkan ada 

media massa yang secara serampangan menyebut 

nama latin kura-kura ini sebagai Aquatic Tortose 

Ortilia Norneensis. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Kusdinar (1995) maupun Kusrini dkk. (2007) 

menujukkan bahwa secara ciri-ciri morfologis jenis ini 

tidak lain dari Amyda cartilagenea  yang menyebar 

luas di Indonesia. Adapun perbedaan bentuk 

punggung dengan bentuk kura-kura secara umum 

diduga karena umurnya yang sudah tua, 

keberadaaan lemak ataupun pengaruh inbreeding. 

Namun demikian, penelitian oleh Muliawati (2009) 

menunjukkan bahwa keragaman genetik kura-kura 

Belawa masih relatif tinggi, sehingga perlu 

dipertahankan agar variasi genetiknya tetap terjaga 

 Peranan media sangat penting dalam 

menyebarluaskan informasi namun demikian harus 

dibarengi dengan pengetahuan yang benar.  Kura-

kura belawa sudah cukup dikenal di masyarakat 

dan beberapa kali diliput, bukan saja oleh media 

cetak namun juga oleh media TV.  Sayangnya, 

seringkali informasi yang disajikan menyesatkan. 

Sebagai contoh, pernah sekali saya mendengarkan 

berita mengenai kura-kura Belawa di salah satu TV 

nasional (kalau tidak salah INDOSIAR) yang 

menjelaskan bahwa Kura-kura termasuk ke dalam 

AMFIBI. Hal ini sangat menyesatkan, karena Kura-

kura termasuk reptil (satu keluarga dengan kadal, 

ular, buaya), sementara yang termasuk dalam 

amfibi adalah katak, salamander dan sesilia. 

 Status kelangkaan atau merupakan satu-

satunya yang didunia bisa menjadi kebanggaan. 

Klaim kura-kura Belawa sebagai endemis, langka 

atau hanya ada satu-satunya di dunia sudah jelas 

tidak benar. Namun demikian walaupun kura-kura 

Belawa merupakan jenis yang  menyebar di lokasi 

lain maka tidak berarti bahwa keberadaan kura-

kura ini di Belawa bisa diabaikan. Adanya sejarah di 

balik penyebaran kura-kura Belawa dan 

“terisolasinya” kura-kura Belawa di Desa ini 

menunjukkan bahwa Belawa menjadi habitat 

penting bagi keberadaan kura-kura. Mengingat 

keberadaan kura-kura secara umum di Indonesia 

yang kian terancam, adanya populasi kura-kura 

yang sehat di Belawa dapat menunjang konservasi 

jenis ini secara umum. Oleh karena itu, keunikan 

Belawa harus terus dipertahankan dengan 

meningkatkan kualitas habitat kura-kura sehingga 

populasinya terus terjaga.  

 Keberadaan salah satu hewan sebagai 

“maskot” kebanggaan satu wilayah bukan 

monopoli Belawa saja. Sebagai contoh, di sebuah 

desa di Ubud Kabupaten Gianyar, Bali, ada desa 

yang bernama desa Petulu. Desa ini dihuni oleh 

ribuan burung Kokokan (Eggretta  sp) yang 

dilindungi secara adat. Wisatawanpun banyak yang 

berkunjung untuk melihat burung-burung ini.  Dilain 

tempat di Sulawesi Selatan, ada informasi mengenai 

desa Jenetaesa (kab. Maros) yang “memiliki” ribuan 

kalong. Di siang hari kalong-kalong tersebut 

bertengger di pohon-pohon dalam kebun 

masyarakat dan menarik wisatawan lokal untuk 

berkunjung ke desa tersebut. 

 Pendidikan konservasi kura-kura perlu 

dilakukan agar masyarakat memahami keunikan 

kehidupan kura-kura dan menjalani perilaku yang 

dapat menunjang keberhasilaan kura-kura Belawa 

hidup berdampingan dengan manusia. Perilaku 

salah seperti menggunakan kura-kura sekedar 

sebagai atraksi hewan tunggangan (dimana 

dengan biaya tertentu seorang anak kecil bisa 

difoto dengan duduk di atas punggung kura-kura) 

ataupun mengganggu sarang atau mengambil 

telur kura-kura hendaknya bisa dihentikan.  

Pendidikan konservasi ini bisa dilakukan melalui 

berbagai cara. Misalkan penyuluhan oleh orang-

 Kuya Belawa dan Kebanggan Lokal  
Mirza D. Kusrini   
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orang yang kompeten di bidangnya baik kepada 

anak-anak (melalui sekolah) maupun kepada orang 

dewasa.  Penyebaran informasi yang benar melalui 

poster dan leaflet dengan desain yang menarik bisa 

dilakukan dan ditujukan kepada anak-anak 

maupun masyarakat luas. Cara lain adalah 

membuat paket edukasi semisal modul dan material 

pendidikan lainnya (misalkan buku bergambar 

dengan topik kura-kura belawa) yang bisa 

digunakan guru untuk menambah pengetahuan 

para murid.  Keberadaan kura-kura di desa Belawa 

membuat desa ini potensial untuk mengembangkan 

pusat pendidikan konservasi kura-kura dimana 

masyarakat yang berkunjung tidak saja bisa melihat 

secara langsung kura-kura di alam tapi juga 

mempelajari permasalahan yang dihadapi, cara 

hidup dan ekologi kura-kura. 

 

Sumber Bacaan: 

Kusdinar, A. 1995. Telaah beberapa aspek bioeko-

logi kura-kura Belawa (Tryonix cartilagineous 

Boddaert) di Belawa, Cirebon, Jawa Barat. 

[Skripsi]. Departemen Konservasi Hutan. Institut 

Pertanian Bogor. 

Kusrini, M.D., Y. Wardiatno, A. Mashar, dan 

N.Widagti. 2007. Upaya konservasi satwa 

langka: kura-kura Belawa (Amyda cartilaginea, 

Boddaert 1770). Laporan Penelitian. Dinas Peri-

kanan Provinsi Jawa Barat. Bandung. 

Muliawati B. 2009. Kajian Populasi Labi-labi Belawa, 

Amyda cartilaginea (Testudinata; Trionychidae) 

Berdasarkan Variasi mtDNA. [Skripsi]. Departe-

men Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakul-

tas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Insitut Perta-

nian Bogor.  

Labi-labi Raksasa Yangtze (Rafetus swinhoei) menjadi tontonan masyarakat. Labi-labi betina berusia 80 tahun ini 

dipelihara khusus di Kebun Binatang Changsha di Provinsi Hunan (Cina Selatan). Pada tahun 2008 sang betina ini 

dipertemukan dengan satu-satunya jantan berumur 100 tahun di Kebun Binatang Suzhou. Sampai saat ini harapan 

akan adanya perkawinan belum terwujud. Akankah nasib A. cartilagenea  akan seperti ini 100 tahun mendatang? 

Semoga tidak. Sumber foto:  http://chinhdangvu.blogspot.com/2007/12/chinas-turtles-emblems-of-crisis.html 



18  WARTA HERPETOFAUNA/VOLUME V, NO.2 Juni 2012 

Keragaman Morfologi dan Pola Warna Katak Papua 

Platymanthis papuensis (Ordo Anura; Ranidae) di 

Jayapura, Papua. 
 

Aditya Krishar Karim, Ervina Indrayani dan Zainal Arifin Wasaraka 

Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, FMIPA Universitas Cenderawasih 

Email : krisharkarim@yahoo.com  

Platymanthis papuensis yang termasuk ke 

dalam famili Ranidae (ordo Anura) merupakan jenis 

katak endemik di Papua yang sangat umum 

dijumpai pada dataran rendah di Jayapura. Spesies 

ini dicirikan dengan adanya daerah terang pada 

mid dorsal, memiliki 3 atau 2 garis terang pada 

daerah dorsolateral, memiliki barisan lipatan kulit, 

berukuran sedang dengan panjang + 60 mm, kaki 

belakang yang panjang, kaki depan tanpa selaput 

renang, warna tubuh coklat, variasi warna tubuh 

beragam, paling umum berwarna coklat (Menzies 

1976, 2006). 

Spesies ini termasuk jenis katak hutan, tapi 

sering juga dijumpai di kebun-kebun, pada daerah 

belukar dan padang rumput atau ilalang. Habitat 

yang disukai adalah tempat-tempat yang memiliki 

kelembaban yang tinggi, dibawah serasah daun, 

atau kaya-kayu yang lapuk, bahkan beberapa 

individu dijumpai jauh dari aliran air. Katak ini juga 

sering dijumpai di sekitar pemukiman masyarakat 

dan terlihat sudah akrab dengan lingkungan 

manusia. Ukuran tubuh yang sedang menyebabkan 

katak ini memiliki kemampuan dan keberanian 

Jenis Katak Platymanthis papuensis (Ranidae) di wilayah Jayapura (Foto; Aditya Krishar Karim) 

mailto:krisharkarim@yahoo.com
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untuk menjelajahi semua habitat yang ada di 

wilayah Jayapura (Karim et al., 2001, 2006, 2011). 

Pada musim kawin, jantan naik di kayu atau 

tonggak kayu + 0.5 meter dari bawah untuk 

memanggil betina. Jantan mengeluarkan suara “qik

-qik-qik” yang sangat panjang, biasanya dimulai 

pada sore hari menjelang matahari terbenam. 

Setelah ampleksus, katak betina meletakkan telur 

yang berwarna coklat kecil dan jumlah yang sangat 

sedikit di atas tanah. 

Beberapa hasil penelitian kelompok 

Herpetologi Jurusan Biologi, FMIPA Universitas 

Cenderawasih menunjukkan adanya keragaman 

morfologi pada spesies katak ini, antara lain pola 

warna dan ukuran tubuh. Ukuran tubuh katak ini 

beragam SVL 130 - 370 mm, dengan TL 20 - 230 mm.  
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P 
embangunan 

selalu 

menghadirkan 

dampak positif 

dan negatif. Sesuatu yang 

tidak diharapkan kadang 

muncul pada situasi yang 

tidak terpikirkan 

sebelumnya. Makanya 

penyesalan selalu 

belakangan. Jalan mulus 

yang menghubungkan 

nadi kehidupan manusia 

ternyata memiliki sedikit 

efek buruk bagi satwa 

tertentu. Kura-kura adalah 

salah satu korban ■  
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Evolusi Kura-kura Remuk di 

Tepi Jalan 

 
Tulisan dan Foto oleh Akhmad Junaedi Siregar 
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Di jalan-jalan yang melintasi perairan rawa seperti 

yang banyak ditemukan di timur Riau, Pulau 

Sumatera, tidaklah jarang menemukan kura-kura 

remuk di pinggir jalan. Apa yang terjadi dengan 

hewan berbatok itu? 

 Ternyata tak hanya manusia korban jalan 

raya. Satwa-satwa yang melakukan pergerakan 

sepanjang hidupnya akan terintai bahaya juga. 

Kura-kura dinilai punya poin besar sebagai 

”tumbal” lalu lintas. 

 Di Sumatera, ditaksir memiliki 16 jenis kura-

kura (turtle dan tortoise). Empat spesies di 

antaranya dianggap paling sering melintasi jalan 

raya, yakni kuya batok (Cuora amboinensis), kura-

kura berduri (Heosemys spinosa), kura-kura pipi 

putih (Siebenrockiella crassicollis) dan beiyogo 

(Notochelys platinofa). Dari kehadiran dan toleransi 

hidup yang tinggi, kuya batok adalah nominasi 

terkuat menjadi korban. 

 Kuya batok cukup umum menjadi korban. 

Populasinya dinilai masih aman karena 

keberagaman habitat hidupnya. Parit drainase 

jalan raya pun dianggap masih mampu ditinggali. 

Terutama di jalan yang melintasi rawa, dinamika 

kura-kura melewati jalan tergolong tinggi. Saya dan 

Pak Mistar sendiri, ketika melewati beberapa ruas 

jalan di Pulau Rupat dan Kabupaten Bengkalis 

 

Mistar (pengamat herfetofauna) mendokumentasikan kura-kura terlindas  (atas). Kura-kura batok terlindas di jalan raya 
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lainnya, cukup umum mendapati kuya batok 

mencuri kesempatan memotong jalan. Dua di 

antaranya tergilas kendaraan. 

 Tempurung kuya batok pun dinilai tidak 

sekuat kura-kura lain. Tiap kali mobil menggilas 

karapasnya, bisa dipastikan akan pecah. Secara 

evolusi, cangkangnya yang tetap bertahan jutaan 

tahun lalu itu memang tidak diciptakan untuk 

menghindar dari bahaya jalan 

raya yang puluhan tahun lalu 

baru dibangun di berbagai 

daerah. 

 Ada beberapa alasan 

kenapa kura-kura paling 

mencuat. Pertama, 

pergerakannya cukup lamban 

sehingga membuka peluang 

lebih besar terlindas. Kedua, 

sewaktu terganggu kendaraan, 

kura-kura itu justru bersembunyi 

dan diam sampai merasa aman 

ke dalam batok yang berarti 

probabilitas kematian tinggi. 

Ketiga, sebagai hewan yang 

relatif penyendiri, kura-kura harus 

melakukan perpindahan tempat 

untuk mencari pasangannya 

yang kemungkinan berada di 

sebelah jalan raya. 

 Jalan raya cenderung mengancam 

keberadaan satwa. Khususnya jalan sibuk lalu lalang 

kendaraan. Terlebih lagi pada kawasan padat 

kehidupan. Jenis herpetofauna lain yang kerap 

didapati gepeng di tengah jalan antara lain katak 

(Bufo melanostictus, Fejervarya spp), bunglon 

kampung (Calotes versicolor), biawak (Varanus 

salvator), ular lidi (Dendrelaphis spp), kobra 

(Elapidae), Elaphe flavolineata, dan banyak lagi. 

 Mendokumentasikan problema baru yang 

dihadapi herpetofauna sekarang ini mulai dianggap 

penting. Karena di jalan misalnya, kadang kita 

menemukan seekor anak ular yang tiba-tiba mati. 

Diperkirakan ular muda tersebut kurang 

pengalaman melewati ruas jalan pada terik 

matahari. Sisik geraknya tidak ideal berdinamika di 

atas aspal. Meski pun saya tidak tahu persis itukah 

alasannya? 

Nah, tulisan ini saya harap sedikit membuka sedikit 

ancaman ringan dari herpetofauna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bangkai Varanus salvator dan kuya batok menjadi gepeng setelah beberapa hari 

mati.  

Ular Elaphe flavolineata dan kuya batok tergialas di 

jalan. 
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Bertepatan dengan tahun kabisat yang jatuh 

pada tanggal 29 Februari 2012, dalam Bahasa 

Inggris diistilahkan dengan Leap Day, Amphibian Ark 

meluncurkan kegiatan internasional baru, yaitu Hari 

Katak Internasional dengan tema Leaping Ahead of 

Extinction: A celebration of good news for 

amphibians in 2012. Kegiatan ini diikuti oleh banyak 

kebun binatang di seluruh dunia, termasuk Taman 

Safari Indonesia (TSI). Dalam rangka ikut merayakan 

Hari Katak Internasional tersebut, TSI membuat 

serangkaian kegiatan yang dimulai pada tanggal 

24 Februari 2012 sampai dengan 4 Maret 2012. 

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan anatara lain 

pameran katak, pengenalan katak pada siswa 

sekolah, dan kemah katak (frog camp). 

Kelompok Pemerhati Herpetofauna (KPH)-

Python HIMAKOVA IPB berkesempatan untuk 

berpartisipasi dalam seluruh rangkaian kegiatan 

RANGKAIAN KEGIATAN PERAYAAN LEAP-DAY 

2012 DI TAMAN SAFARI INDONESIA, CISARUA 
Oleh: Irvan, KPH-Python HIMAKOVA 

Foto bersama Direktur Taman Safari Indonesia Bapak Drs. Jansen Manangsang, Ibu Dr. Mirza D. Kusrini dan para peserta 

kegiatan pendidikan konservasi katak yang tergabung dari SD,SMP dan SMA di sekitar Cisarua dan Bogor. 
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tersebut, mulai dari persiapan pengumpulan katak 

sebagai bahan pameran, mendesain akuarium 

hingga ikut memberikan informasi pada pengunjung 

selama kegiatan berlangsung. Berikut ini 

pengalaman anggota KPH selama mengikuti 

rangkaian kegiatan. 

 

1. Inventarisasi Herpetofauna di TSI 

Pada tanggal 24 Februari 2012 dilakukan 

pengamatan awal untuk mengoleksi spesies 

herpetofauna yang akan digunakan pada 

pameran katak selama rangkaian kegiatan Leap 

Day. Data hasil pengamatan tersebut juga akan 

digunakan sebagai data inventarisasi spesies 

herpetofauna di TSI. Pengamatan tersebut dilakukan 

oleh tim dari TSI dibantu oleh beberapa anggota 

KPH-Python Himakova di 4 lokasi di TSI, yaitu Parkir G, 

Pasir Ipis, Curug Jaksa dan Rumah Dua. Dari seluruh 

lokasi pengamatan, ditemukan 9 spesies Anura dan 

tidak ditemukan spesies Reptil. Spesies-spesies 

tersebut antara lain: Dutaphrynus melanostictus, 

Hylarana chalconota, Rhacophorus margaritifer, 

Odorrana hosii, Huia masonii, Limnonectes kuhlii, 

Rhacophorus reinwardtii, Megophrys montana, dan 

Fejervarya limnocharis. Spesies yang paling 

mendominasi adalah H. chalconota dan L. kuhlii.  

Seluruh spesies yang ditemukan tersebut 

kemudian dimasukkan ke dalam terrarium yang 

telah dipersiapkan sebelumnya untuk dijadikan 

display selama pameran berlangsung. Sebanyak 2 

individu (jantan dan betina) dijadikan display 

sedangkan individu lainnya dilepaskan kembali ke 

habitat tertangkapnya.  

 

 
Arief Tajalli dari KPH menjelaskan jenis-jenis katak yang tertangkap di sekitar Taman Safari Indonesia, Cisarua 
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2. Pameran Katak  

Semua katak yang diambil dalam pengamatan sebelumnya 

dimasukkan kedalam terrarium yang ada di stand pameran katak. 

Katak dan kodok yang didapat dimasukan kedalam aquarium sudah 

didekorasi sedemikian rupa mirip dengan habitatnya. Kegiatan 

pameran ini dilaksanakan pada tanggal 24 Februari sampai 4 Maret 

2012 yang terletak di depan koridor Baby zoo yang dilaksanakan oleh 

para kurator TSI dan dibantu oleh para anggota KPH Himakova. 

Diharapkan kegiatan pameran katak ini dapat memberi informasi 

serta menggugah simpati pengunjung untuk lebih mengenal dan 

peduli pada katak. 

 Beragam ekspresi ditunjukkan oleh pengunjung yang 

datang ke stand. Ada yang menganggap katak mejijikan, ada yang 

tidak tertarik, namun tidak sedikit ada yang tertarik dan bertanya. 

Apalagi pada saat pameran berlangsung katak yang ada sempat 

kawin dan mengeluarkan bertelur. Pertanyaan yang paling sering 

ditanyakan oleh pengunjung yang datang diantaranya: “Apa 

perbedaaan antara katak dan kodok?”, “Apa kataknya dipelihara?”, 

“Apa  makanan dari katak?” 

Deretan terrarium menghiasi selasar baby zoo sebagai bagian dari  upaya memperkenalkan katak lokal kepada pengunjung  

 

 

Sebuah pojok kolam buatan dibangun untuk 

menaruh berudu-berudu katak 
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3. Pengenalan Katak  

Kegiatan ini diberi tema khusus yaitu Kenali 

Katak di Sekitar Kita dan dilaksanakan sebagai 

puncak kegiatan perayaan Leap-Day pada 

tanggal 29 Februari 2012. Peserta yang 

diundang terdiri dari siswa SD, SMP dan SMA di 

sekitar wilayah TSI dengan tujuan agar siswa-

siswa tersebut dapat mengenali jenis katak yang 

ada di sekitar mereka dan pada akhirnya dapat 

ikut serta menjaga kelestarian katak-katak 

tersebut. 

Kegiatan diisi dengan pembukaan oleh 

Direktur Taman Safari Indonesia, Drs. Jansen 

Manangsang dilanjutkan dengan materi 

pengenalan katak oleh Ibu Dr. Mirza D. Kusrini 

dan Adininggar U. Ulhasanah, SHut. Materi yang 

diberikan berisi pengenalan katak secara umum, 

yaitu definisi katak, ciri-ciri katak, habitat katak 

dan fungsi katak di alam. Untuk menarik 

perhatian peserta, pada akhir presentasi 

diberikan hadiah kejutan berupa merchandise 

katak seperti mug atau buku-buku pengenalan 

katak untuk siswa SD.  

Selain materi, peserta juga diajak untuk 

melihat langsung jenis-jenis katak di habitat 

sekitar TSI yang telah disiapkan di stand 

pameran katak. Seluruh peserta terlihat sangat 

antusias. Sebagian besar dari mereka takjub 

karena tidak pernah melihat katak yang 

berwarna-warni sebelumnya.  

 

4. Kemah Katak (Frog Camp) 

Kegiatan frog camp dilakukan pada 3-4 

Maret 2012 di Taman Safari Indonesia, tepatnya 

di Camping Ground daerah pintu dua. Kegiatan 

ini diikuti oleh 12 orang peserta dari SMA di 

wilayah Kota Bogor yaitu SMA Budi Mulia, SMAN 

3 Bogor, SMA Kesatuan, SMA Plus YPHB, SMA 

Peserta pendidikan konservasi katak dengan bangga menunjukkan sertifikat keikutsertaan mereka 
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Mardi Yuana Bogor dan SMA Kristen Tunas 

Harapan.  

Pada hari pertama, kegiatan dimulai pada 

pukul 10.30 di depan toko souvenir khas TSI. Acara 

ini dimulai dengan sambutan peserta, perkenalan, 

lau dilanjutkan dengan pengarahan awal 

mengenai kegiatan yang akan dilakukan selama 

camp frog. Pada hari pertama ini, peseta 

mengikuti kegiatan safari track yaitu melakukan 

pendakian menuju rumah kedua yang merupakan 

pusat kegiatan camp frog. Sesampainya di rumah 

kedua, peserta beristirahat, makan siang, 

dilanjutkan pembagian kelompok untuk kegiatan 

pengamatan dan pembagian tenda untuk tidur. 

Kegiatan dilanjutkan dengan pencarian berudu di 

sekitar aliran sungai serta curug sekaligus survei jalur 

untuk pengamatan malam. 

Setelah kegiatan tersebut dilakukan 

pembekalan materi mengenai pengenalan amfibi 

oleh Ibu Mirza D.Kusrini. Pemberian materi kedua 

mengenai berudu serta pengambilan data dan 

pembuatan laporan oleh Adininggar. Pengamatan 

malam dilakukan 

pukul 19.30-21.30 

WIB di empat plot 

pengamatan. 

Sebelum 

pengamatan 

peserta dibagi 

menjadi empat 

kelompok sesuai 

dengan plot yang 

telah ditentukan. 

Kelompok 1 dan 2 

melakukan 

pengamatan 

disekitar rumah 

dua didampingi 

oleh Steven dan 

Wina di kelompok 

1, Eka dan Nuning 

di kelompok 2. 

Untuk kelompok 3 

dan 4 melakukan 

pengamatan di 

Curug Jaksa 

dengan didampingi 

oleh novi dan Yusuf di kelompok 3,  Mbak Inggar 

dan Irvan di kelompok 4. Identifikasi dilakukan 

setelah pengamatan pada pukul 21.30-22.30 WIB di 

Kafe Macan Tutul. Dari pengamtan yang dilakukan, 

amfibi yang didapat yaitu kongkang jeram (Huia 

masonii), katak pohon hijau (Rhacophorus 

reinwardtii), kongkang racun (Hylarana hosii), 

bangkong tuli (Limnonectes kuhlii), kodok buduk 

sungai (Phyrnoidis aspera), katak bertanduk 

(Megophrys montana), katak pohon bergaris 

(Polypedates leucomystax), kongkang kolam 

(Hylarana chalconota), katak pohon emas 

(Philautus aurifasciatus). Pada hari Minggu, 

kegiatan dimulai dengan pembuatan laporan 

hingga pukul 10.30 WIB. Setelah pembuatan 

laporan peserta mempresentasikan laporan yang 

dibuat. Acara ditutup dengan kegiatan diskusi 

kesan-pesan dari peserta, dilanjutkan dengan 

mengunjungi pameran katak dan makan siang 

sebelum peserta kembali ke kota Bogor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Para peserta Frog Camp beserta pembimbing dari Hikmakova-Fakultas Kehutanan IPB dan petugas Taman 

Safari 
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Kelompok pemerhati herpetofauna (KPH) 

‘PYTHON’ merupakan salah satu kelompok 

pemerhati yang ada di dalam Himakova (Himpunan 

mahasiswa konservasi sumberdaya hutan dan 

ekowisata). Kegiatan ekspedisi ini dilakukan di Arca 

Domas,Kawasan Gunung Salak Endah, Jawa Barat 

pada tanggal 12 dan 13 Mei 2012 dengan tujuan 

meningkatkan  kepampuan para anggotanya 

khususnya anggota baru. Selain itu, kegiatan ini 

juaga berfungsi untuk  mentransfer ilmu, 

pengetahuan, pengalaman dengan harapan 

setelah kegiatan ini calon anggota dapat 

menambah pengetahuan, wawasan, dan teknik 

identifikasi. Selain perihal yang ditinjau dari segi 

teknis Ekspedisi juga memiliki tujuan untuk lebih 

mendekatkan calon anggota dengan anggota KPH 

lainnya dengan berbagi ilmu dan pengalaman. 

Selama kegiatan ini dilaksanakan calon-

calon anggota KPH melakukan serangkaian 

persiapan dan kegiatan. Dalam ekspedisi ini 

dilakukan berbagai kegiatan seperti analisis habitat 

yaitu pengambilan data mengenai kondisi habitat 

bagi herpetofauna dengan mengambil berberapa 

data seperti lebar sungai, arus sungai, vegetasi yang 

ada disekitar jalur pengamatan, dan lain-lain. 

Setelah analisis habitat, barulah peserta melakukan 

p-engamatan malam dengan jalur yang telah 

dibuat sebelumnya. Berbagai jenis herpetofauna 

yang didapat lalu diidentifikasi, setelah itu 

dimasukkan ke dalam tallysheet. Kegiatan ini juga 

memberi pengalaman untuk bertahan hidup di 

alam atau junggle survival seperti mendirikan tenda, 

membuat rak untuk peralatan memasak, membuat 

api, dll. 

Hasil pengamatan diperoleh 12 jenis yang  

diantaranya 6 jenis amfibi dan 6 jenis reptil. Jenis 

amfibi yang didapat yaitu: kodok buduk sungai 

(Phyrnoidis aspera), kongkang racun (Hylarana 

hosii), bangkong tuli (Limnonectes kuhlii), kongkang 

jeram (Huia masonii), kongkang kolam (Hylarana 

chalconota), katak bertanduk (Megophrys 

montana), sedangkan untuk jenis reptil yang 

didapat yaitu: ular pucuk (Ahaetulla prasina), 

welang (Bungarus fasciatus), ular tikus (Ptyas korros), 

cicak batu (Cyrtodactylus marmoratus), ular segitiga 

merah (Xenochrophis triangularis), ular lidah api 

(Dendrelaphis pictus). Dari semua jenis 

herpetofauna yang ditemukan Phyrnoidis aspera 

adalah jenis yang paling dominan. Untuk jenis ular 

yang paling sering ditemukan adalah Dendrelaphis 

pictus. Setelah identifikasi dan pelepasan kembali 

herpetofauna yang diperoleh keasalnya, maka 

ekspedisi diakhiri dengan makan bersama dan 

pulang kembali ke Kampus IPB Darmaga. 

 

 

 

 

Ekspedisi Kelompok Pemerhati Herpetofauna ‘PYTHON’ 2012 

di Curug Ciputri, Kab. Bogor          Oleh: KPH-Python HIMAKOVA 

Kegiatan makan dan diskusi bersama seluruh anggota 

KPH yang menghadiri acara tersebut 



30  WARTA HERPETOFAUNA/VOLUME V, NO.2 Juni 2012 

L 
onesome George, kura-kura Raksasa tera-

khir dari Pulau Pinta, Galapagos  dan ikon 

konservasi mati pada tanggal 24 Juni 2012 

yang lalu. Kura-kura yang dikenal dengan nama 

latin Chelonoidis nigra abingdonii, adalah subspe-

cies dari kura-kura Galapagos yang dideskripsikan 

oleh Alberth Gunther pada tahun 1877 berdasar-

kan spesimen yang dibawa ke London. Kura-kura 

Galapagos, yang mampu hidup sampai 200 ta-

hun, merupakan salah satu jenis hewan yang 

membantu Charles Darwin memformulasikan teori 

evolusinya pada abad ke-19. 

 

Pada tahun 1971 diperkirakan subspesies yang 

berada di Pulau Pinta ini telah punah kecuali see-

kor kura-kura jantan yang diberi nama Lonesome 

George. Usaha untuk mengawinkan Lonesome 

George dengan kura-kura sub spesies lain telah 

dilakukan namun gagal menghasilkan telur yang 

fertile. Keberadaan Lonesome George menjadi 

symbol Kepulauan Galapagos, Ekuador yang 

menarik perhatian sekitar 180 ribu pengunjung ta-

hun lalu. Lonesome George diperkirakan berumur 

100 tahun ketika mati. 

 

MDK/diambil dari berbagai berita 

Lonesome George. Foto diambil dari http://www.britishcheloniagroup.org.uk/appeals/

lonesome.html oleh Charles Darwin Foundation  

MATINYA LONESOME GEORGE,  

KURA-KURA RAKSASA DARI PULAU PINTA 
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LABI-LABI (Amyda cartilaginea) 
 

Arief Tajalli 

Labi-labi atau juga dikenal dengan nama 

Bulus (Amyda cartilaginea) merupakan reptil dari 

family Trionychidae. Labi-labi biasa disebut kura-kura 

punggung lunak karena sebagian perisainya terdiri 

dari tulang rawan dengan bagian karapas dilapisi 

oleh kulit tebal dan licin. Hewan ini lebih lama di air 

(akuatik) yang ditandakan dengan selaput penuh 

pada kakinya. 

Labi-labi diketahui menyebar luas di Asia 

Tenggara. Di Indonesia jenis ini dapat ditemukan di 

Sumatra, Kalimantan, Jawa, Lombok dan Sulawesi. 

Jenis ini digolongkan kedalam klasifikasi rentan 

(Vulnerable) menurut IUCN Red List 2007 serta Ap-

pendix II CITES. Berkurangnya populasi labi-labi di 

alam diakibatkan oleh perburuan besar-besaran 

yang dilakukan manusia demi kepentingan kon-

sumsi. Perburuan dilakukan untuk mencari daging 

dan minyak dari labi-labi yang dipercaya dapat 

digunakan sebagai obat. 

Kura-kura bercangkang lunak (Amyda carti-

lainea) biasa ditemukan di habitat air tawar seperti 

kolam, rawa, danau, sungai dataran rendah berarus 

tenang hingga deras dan sekitar air terjun dengan 

lokasi hingga 900 meter diatas permukaan laut. Labi-

labi biasa mengubur dirinya di dasar sungai dengan 

substrat lumpur, pasir atau serasah pada siang hari, 

namun akan  keluar dari sungai atau pergi ke darat 

pada malam hari. Jenis ini mangsa utamanya 

berupa ikan, katak, udang dan serangga air atau 

binatang-binatang lain yang dapat ditemukan di 

air. 

Reptil ini dicirikan dengan adanya corak 

pada karapasnya berupa bintik-bintik kuning dan 

hitam yang tersebar, namun corak pada karapas 

tersebut akan memudar dengan bertambahnya 

umur. Labi-labi dapat hidup mencapai 

ukuran diameter 100cm namun yang 

umum ditemukan hanya mencapai 60cm. 

Corak yang tetap ada adalah bintik-bintik 

kuning pada bagian lehernya, corak 

tersebut dapat digunakan sebagai pato-

kan awal untuk mengidentifikasi jenis ini. 

Bagian bawah tubuh (plastron) memiliki warna yang 

lebih terang dibandingkan karapasnya, pada usia 

muda warna plastron lebih gelap namun semakin 

dewasa berubah menjadi putih kekuningan atau 

coklat terang. Jantan bisa dibedakan dari betina 

dengan melihat ekornya lebih panjang dan tebal 

dibandingkan betina. Tungkai depan dan belakang 

memiliki selaput penuh dengan cakar kuat dan 

runcing terutama pada tungkai bagian depan. 
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